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ABSTRACT

Kepemimpinan merupakan kompetensi utama dalam pendidikan keperawatan, namun pengalaman
mahasiswa terkait bagaimana kemampuan ini terbentuk melalui bimbingan pendidik masih jarang
dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan memahami pengalaman mahasiswa dalam mengembangkan
kepemimpinan melalui interaksi langsung dengan pendidik di lingkungan akademik dan praktik klinik.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan 10 mahasiswa keperawatan semester
akhir sebagai partisipan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan dianalisis
menggunakan metode Colaizzi untuk mengidentifikasi tema dan esensi pengalaman. Lima tema utama
muncul: (1) pendidik sebagai teladan kepemimpinan, (2) pendampingan dan bimbingan praktis, (3)
komunikasi dan interaksi dengan pendidik, (4) penguatan nilai etika dan profesionalisme, dan (5) tantangan
dalam menginternalisasi kepemimpinan. Mahasiswa menekankan bahwa pengalaman nyata, arahan pendidik,
dan refleksi diri menjadi faktor utama dalam membentuk kemampuan memimpin. Kepemimpinan
mahasiswa terbentuk melalui kombinasi peneladanan, bimbingan, komunikasi, dan internalisasi nilai etika,
menegaskan perlunya strategi pendidikan yang holistik untuk menghasilkan perawat profesional, kompeten,
dan adaptif.

Kata kunci: fenomenologi; kepemimpinan; pendidik; pendidikan keperawatan; pengalaman mahasiswa

LEADERSHIP TRENDS IN NURSING EDUCATION: A PHENOMENOLOGICAL STUDY

ABSTRACT

Leadership is a key competency in nursing education, however, students' experiences of how these abilities
are developed through educator guidance are rarely explored. This study aims to understand students'
experiences in developing leadership through direct interaction with educators in academic settings and
clinical practice. The study employed a phenomenological qualitative approach with 10 final-semester
nursing students as participants. Data were collected through semi-structured in-depth interviews and
analyzed using the Colaizzi method to identify the themes and essence of the experience. Five main themes
emerged: (1) educators as role models for leadership, (2) practical mentoring and guidance, (3)
communication and interaction with educators, (4) strengthening ethical values and professionalism, and (5)
challenges in internalizing leadership. Students emphasized that real experience, educator direction, and
self-reflection are the main factors in shaping leadership skills. Student leadership is formed through a
combination of exemplarship, guidance, communication, and internalization of ethical values, emphasizing
the need for a holistic educational strategy to produce professional, competent, and adaptive nurses.

Keywords: educators, leadership; nursing education; phenomenology, student experience

PENDAHULUAN

Pendidikan keperawatan dewasa ini tidak hanya menekankan penguasaan keterampilan klinis, tetapi
juga kemampuan kepemimpinan sebagai kompetensi inti. Perawat yang memiliki keterampilan
kepemimpinan yang baik mampu mengelola tim, membuat keputusan tepat, dan meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan(Alilyyani et al., 2024). Banyak institusi di Indonesia pendidikan
menempatkan pendidik sebagai figur penting yang menjadi teladan dalam membimbing mahasiswa
menginternalisasi nilai profesional, etika, dan kemampuan memimpin(Dahlan, 2022). Tren global
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menunjukkan bahwa lulusan yang memiliki kemampuan kepemimpinan matang lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja dan situasi klinik yang kompleks(Teixeira et al., 2023). Oleh
karena itu, pendidikan kepemimpinan menjadi elemen kunci dalam kurikulum keperawatan
modern(Bryan & Vitello-cicciu, 2022; Rn et al., 2023).

Meskipun kepemimpinan dianggap penting, pengalaman mahasiswa dalam memahami dan
merasakan peran pendidik dalam membentuk kemampuan kepemimpinan mereka masih sedikit
diteliti(Allah et al., 2022). Study Idonesia belum jelas bagaimana interaksi sehari-hari, pengalaman
praktik, dan  pendekatan  pengajaran membentuk  persepsi = mahasiswa  tentang
kepemimpinan(Gregersen et al., 2021). Studi Indonesia terdahulu cenderung fokus pada
pengembangan keterampilan klinis, sehingga aspek afektif dan reflektif dalam pembentukan
kepemimpinan kurang tereksplorasi(Rahmah et al., 2022). Selain itu, proses internal mahasiswa
dalam memahami dan menginternalisasi nilai kepemimpinan juga belum tergambar secara
utuh(Howard et al., 2021). Kekosongan pengetahuan ini menunjukkan perlunya penelitian yang
menggali pengalaman mahasiswa secara langsung dan mendalam(Woo & Newman, 2020).

Penelitian ini penting karena kepemimpinan merupakan fondasi profesionalisme perawat dan kunci
keberhasilan pelayanan kesehatan yang efektif. Studi ini menawarkan pendekatan fenomenologi
untuk memahami pengalaman mahasiswa secara mendalam, memberikan perspektif baru tentang
bagaimana kepemimpinan terbentuk melalui bimbingan pendidik dan lingkungan akademik.Tujuan
penelitian ini adalah mengeksplorasi dan memahami pengalaman mahasiswa mengenai
pembentukan kepemimpinan dalam pendidikan keperawatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk
mengeksplorasi pengalaman mahasiswa terkait pembentukan kepemimpinan melalui bimbingan
pendidik(Kaldheim et al., 2023). Pendekatan ini dipilih agar dapat menangkap makna subjektif
pengalaman mahasiswa secara mendalam dan autentik. Partisipan dipilih secara purposive
sampling, yaitu mahasiswa keperawatan semester akhir yang memiliki pengalaman langsung
dengan pendidik dan bersedia berpartisipasi(Filho et al., 2020). Jumlah partisipan ditentukan
berdasarkan saturasi data, yaitu ketika wawancara tambahan tidak menambah informasi baru.
Semua partisipan menandatangani informed consent sebelum wawancara dilakukan. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur berdurasi 40—60 menit, direkam dengan izin dan
ditranskrip verbatim(Lockertsen et al., 2023). Peneliti juga membuat catatan lapangan untuk
mencatat ekspresi, konteks, dan refleksi partisipan selama wawancara. Analisis data dilakukan
dengan metode Colaizzi, meliputi identifikasi pernyataan penting, merumuskan makna,
mengelompokkan tema, dan menyusun esensi pengalaman(Jiang et al., 2024). Member checking
dilakukan untuk memastikan interpretasi sesuai dengan pengalaman partisipan(Nuuyoma et al.,
2024). Keabsahan dan etika dijaga melalui prinsip kerahasiaan, anonimitas, partisipasi sukarela,
serta aspek credibility, dependability, confirmability, dan transferability, sehingga temuan dapat
dipercaya dan relevan untuk konteks pendidikan keperawatan.

HASIL

Tren Kepemimpinan Dalam Pendidikan Keperawatan: Sebuah Studi Fenomenologi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memahami kepemimpinan dalam pendidikan
keperawatan sebagai proses yang terbentuk melalui interaksi langsung dengan pendidik(Bryan &
Vitello-cicciu, 2022). Dari wawancara mendalam dengan sepuluh partisipan, muncul lima tema
utama yang menggambarkan pengalaman mereka sepanjang proses pembelajaran kepemimpinan,
keterangan partisipan (P):
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Tema 1: Pendidik sebagai Teladan Kepemimpinan

Mahasiswa menilai pendidik sebagai figur panutan yang memengaruhi sikap dan perilaku
kepemimpinan mereka, (Leino-kilpi et al., 2024).

P1: “Saya meniru cara dosen menyelesaikan masalah dan memimpin tim praktik.”

P3: “Melihat dosen berkomunikasi dengan staf dan pasien mengajarkan saya sabar dan tegas.”

P6: “Sikap pendidik memberi contoh nyata tentang kepemimpinan profesional.”

Dengan demikian, mahasiswa memahami bahwa kepemimpinan dapat dipelajari melalui
pengamatan dan peneladanan perilaku pendidik. Tema ini menjadi dasar yang mengarahkan
mahasiswa untuk memanfaatkan bimbingan langsung dari pendidik.

Tema 2: Pendampingan dan Bimbingan dalam Praktik

Melanjutkan pengalaman meneladani pendidik, mahasiswa menekankan pentingnya pendampingan
di lapangan sebagai sarana mengasah kemampuan memimpin dan membuat keputusan(Luukkonen
et al., 2023).

P2: “Ketika dosen membimbing, saya lebih percaya diri mengambil keputusan.”

P4: “Bimbingan dosen memberi arahan yang jelas saat menghadapi pasien sulit.”

P5: “Praktik bersama dosen membuat saya belajar memimpin kelompok dengan lebih efektif.”
Bimbingan ini memberikan pengalaman praktis yang memperkuat keterampilan kepemimpinan
mahasiswa, sekaligus menyiapkan mereka menghadapi tantangan nyata.

Tema 3: Interaksi dan Komunikasi dengan Pendidik

Bersama dengan pendampingan, komunikasi dan feedback dari pendidik menjadi elemen penting
dalam pengembangan kepemimpinan(An et al., 2024).

P7: “Diskusi dengan dosen membuat saya menyadari cara memotivasi tim lebih baik.”

P8: “Masukan dosen membantu saya mengevaluasi keputusan yang saya buat.”

P9: “Komunikasi terbuka dengan pendidik membuat saya berani mengambil inisiatif.”

Interaksi ini mendorong mahasiswa untuk belajar secara reflektif, menyesuaikan strategi
kepemimpinan mereka, dan beradaptasi dengan berbagai situasi.

Tema 4: Penguatan Nilai Etika dan Profesionalisme oleh Pendidik

Selain kemampuan teknis dan komunikasi, mahasiswa juga menekankan bagaimana pendidik
membantu mereka menginternalisasi nilai moral dan profesionalisme(Liu et al., 2023).
P1: “Dosen selalu menekankan pentingnya kejujuran dan integritas dalam memimpin.’
P10: “Nilai profesional yang diajarkan dosen saya jadikan pedoman dalam praktik.”
P6: “Etika menjadi dasar semua keputusan saya setelah melihat contoh pendidik.”
Tema ini menegaskan bahwa kepemimpinan efektif tidak hanya tentang kemampuan mengatur tim,
tetapi juga dibangun di atas prinsip etika dan tanggung jawab profesional.

>

Tema S: Tantangan dalam Menginternalisasi Kepemimpinan

Akhirnya, meskipun dibimbing secara intensif, mahasiswa menghadapi tantangan dalam

menyesuaikan arahan pendidik dengan situasi nyata di lapangan(Filho et al., 2020).

P2: “Kadang sulit menerapkan arahan dosen saat situasi di lapangan berbeda.”

P3: “Belajar memimpin tidak selalu mudah, ada konflik dengan teman yang berbeda pendapat.”

P8: “Menyesuaikan teori dan praktik dengan cara dosen memimpin membutuhkan latihan terus-
menerus.”

Tantangan ini menekankan bahwa pembentukan kepemimpinan adalah proses berkelanjutan yang

membutuhkan refleksi, latthan, dan pengalaman nyata, menghubungkan semua tema sebelumnya

secara koheren.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan kepemimpinan mahasiswa keperawatan sangat
dipengaruhi oleh peran aktif pendidik, baik melalui peneladanan, bimbingan, komunikasi, maupun
penguatan nilai etika dan profesionalisme. Hasil ini sejalan dengan literatur yang menekankan
bahwa kepemimpinan dalam pendidikan keperawatan tidak hanya terbentuk melalui teori, tetapi
juga melalui pengalaman nyata yang dipandu oleh pendidik sebagai teladan profesional(Bryan &
Vitello-cicciu, 2022). Mahasiswa melihat pendidik sebagai figur yang memberi contoh perilaku
profesional dan etis, sehingga pengalaman meneladani tindakan dan keputusan pendidik menjadi
bagian penting dalam pembentukan kemampuan memimpin.

Tema pertama menyoroti pendidik sebagai teladan kepemimpinan. Mahasiswa secara konsisten
menekankan bahwa pengamatan terhadap perilaku pendidik di kelas maupun praktik klinik
memberi mereka wawasan tentang bagaimana seorang pemimpin harus bertindak, bersikap, dan
berinteraksi dengan tim maupun pasien(Guo et al., 2023). Hal ini menguatkan pandangan bahwa
pembelajaran kepemimpinan bersifat observasional dan reflektif, di mana mahasiswa
menginternalisasi nilai melalui pengalaman langsung(Abdelmegeed et al., 2023). Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa mentoring dan model perilaku yang konsisten dari pendidik
berperan krusial dalam membentuk kompetensi kepemimpinan mahasiswa (Alshamlani et al.,
2024).

Tema kedua menunjukkan pentingnya pendampingan dan bimbingan dalam praktik. Mahasiswa
merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan ketika dibimbing oleh pendidik. Pengalaman
langsung di lapangan memungkinkan mereka mengasah keterampilan memimpin secara praktis,
termasuk pengambilan keputusan cepat, delegasi tugas, dan koordinasi tim. Hal ini mendukung
literatur yang menyatakan bahwa kepemimpinan dalam keperawatan berkembang melalui praktik
berbasis pengalaman, di mana pendidik memfasilitasi pembelajaran melalui bimbingan dan
pengawasan yang tepat(Bryan & Vitello-cicciu, 2022; Michel et al., 2021).

Tema ketiga terkait interaksi dan komunikasi dengan pendidik. Mahasiswa menekankan bahwa
komunikasi terbuka dan feedback konstruktif menjadi faktor penting dalam pengembangan
kepemimpinan(Nes et al., 2023). Diskusi, evaluasi, dan umpan balik memungkinkan mahasiswa
untuk merefleksikan pengalaman mereka, menyesuaikan strategi kepemimpinan, serta belajar
memotivasi tim secara efektif. Temuan ini sejalan dengan konsep transformational leadership
dalam pendidikan keperawatan, di mana komunikasi yang jelas, umpan balik, dan mentoring
merupakan mekanisme penting untuk menumbuhkan keterampilan kepemimpinan(D, 2022).

Tema keempat menekankan peran pendidik dalam menanamkan nilai etika dan profesionalisme.
Mahasiswa belajar bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang kemampuan teknis, tetapi juga
tentang prinsip moral, integritas, dan tanggung jawab profesional. Nilai-nilai ini menjadi dasar bagi
setiap keputusan dan tindakan yang mereka ambil(Liu et al., 2023). Hal ini konsisten dengan
literatur yang menegaskan bahwa kepemimpinan klinis yang efektif harus berlandaskan etika dan
profesionalisme, karena perawat yang mampu memimpin dengan integritas akan meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan dan kepercayaan pasien (Info et al., 2022).

Tema kelima menyoroti tantangan mahasiswa dalam menginternalisasi kepemimpinan. Meskipun
mendapatkan bimbingan dan arahan dari pendidik, mahasiswa menghadapi kesulitan saat mencoba
menerapkan teori dan arahan di situasi nyata. Konflik interpersonal, perbedaan budaya, dan
kompleksitas kasus klinik menuntut mahasiswa untuk beradaptasi, belajar reflektif, dan terus
berlatih. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan kepemimpinan adalah proses berkelanjutan,
bukan sekadar pencapaian keterampilan sekali jadi(Elomaa et al., 2023). Penelitian terdahulu juga
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menekankan perlunya latihan berulang, refleksi diri, dan pengalaman praktis untuk memperkuat
kompetensi kepemimpinan mahasiswa(Chirikure, 2021).

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pendidik memiliki peran strategis dalam
membentuk kepemimpinan mahasiswa keperawatan(Bryan & Vitello-cicciu, 2022). Pendidik tidak
hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga mentor, model perilaku, dan fasilitator pengalaman
belajar(Currie et al., 2023). Pembentukan kepemimpinan mahasiswa terjadi melalui kombinasi
peneladanan, bimbingan praktis, komunikasi efektif, internalisasi nilai etika, dan pengelolaan
tantangan nyata. Oleh karena itu, pendidikan kepemimpinan dalam keperawatan harus dirancang
secara holistik, mengintegrasikan teori, praktik, mentoring, dan refleksi agar mahasiswa mampu
mengembangkan kompetensi kepemimpinan yang matang dan profesional.

Implikasi

Hasil penelitian menegaskan bahwa pendidik berperan penting dalam membentuk kepemimpinan
mahasiswa melalui teladan, bimbingan, dan komunikasi terbuka. Institusi pendidikan sebaiknya
mengintegrasikan  pengembangan kepemimpinan secara sistematis dalam  kurikulum,
menggabungkan teori, praktik, dan refleksi. Temuan ini juga membuka peluang penelitian lanjutan
untuk mengeksplorasi faktor kontekstual yang memengaruhi efektivitas pembentukan
kepemimpinan, termasuk budaya organisasi dan dinamika tim klinik. Secara keseluruhan, strategi
pendidikan yang tepat dapat meningkatkan profesionalisme dan kesiapan mahasiswa menghadapi
tantangan dunia kerja.

SIMPULAN

Pembentukan kepemimpinan mahasiswa keperawatan terjadi melalui kombinasi peneladanan,
bimbingan praktis, komunikasi terbuka, dan internalisasi nilai etika serta profesionalisme dari
pendidik. Mahasiswa belajar memimpin melalui pengalaman nyata dan refleksi terhadap praktik
yang dibimbing pendidik, meskipun mereka menghadapi tantangan dalam menyesuaikan teori
dengan situasi lapangan. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan bukan sekadar
keterampilan teknis, tetapi proses berkelanjutan yang memerlukan pengalaman, latihan, dan strategi
pendidikan yang holistik untuk menyiapkan mahasiswa menjadi perawat yang profesional,
kompeten, dan adaptif di dunia kerja.
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